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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi tentang penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray yang dapat meningkatkan hasil belajar
siswa kelas X SMA Negeri 1 Sindue pada materi logika matematika. Jenis penelitian ini
adalah penelitian tindakan kelas mengacu pada desain penelitian Kemmis dan Mc. Taggart
terdiri dari perencanaan, tindakan dan pengamatan, serta refleksi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray yang
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 Sindue pada materi logika
matematika, yakni: 1) melibatkan siswa secara aktif dalam memahami materi dan membahas
contoh soal; 2) mengarahkan siswa untuk bergabung dengan kelompoknya masing-masing; 3)
berkeliling mengontrol kegiatan siswa dan memberikan bantuan seperlunya pada kelompok
yang mengalami masalah; 4) mengarahkan dan membimbing siswa untuk saling tukar
menukar informasi pada saat berkunjung dan dikunjungi; 5) mengontrol kegiatan siswa
kembali ke kelompoknya masing-masing; 6) memberikan bantuan seperlunya pada kelompok
yang mengalami kesulitan mencocokkan hasil temuannya dari kelompok lain dengan hasil
kerja kelompok masing-masing; 7) mengundi kelompok yang mempresentasikan hasil kerja di
depan kelas dan kelompok lain menanggapi.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray; Hasil Belajar;
Logika Matematika.

Abstrack: The research aim to obtain a description of the applying of Cooperative Learning
Model Type two stay two stray that can improve student learning outcomes X classes at
SMAN 1 Sindue material mathematical logic. This research is a classroom action research
refered to desain research Kemmis and Mc. Taggart consisted of planning , action and
observation , and reflection. The results showed that the application of cooperative learning
model two stay two stray that can improve student learning outcomes in class X SMA Negeri
1 Sindue on material mathematical logic, those are: 1) actively engage students in
understanding the material and discuss example problems; 2) lead students to join the group
each; 3) around control the activities of students and provide assistance as needed in the
group that experienced the problem; 4) directing and guiding students to exchange
information at the time of visit and be visited; 5) control activities of the students return to
their own group; 6) researchers provide the necessary assistance if there is a group who have
difficulty in checking off result of its finding from other group with result of each team work;
7) raffle group of researchers who present their work in front of the class and the other
listened .

Key words: Cooperative Learning Model Type Two Stay Two Stray, Learning Outcome,
Mathematical Logic.

Matematika diajarkan pada semua jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar
sampai perguruan tinggi, tujuannya untuk membekali siswa sejak dini tentang berpikir
logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan bekerjasama dalam
menyelesaikan suatu permasalahan tidak hanya dalam ruang lingkup matematika, namun
diharapkan lebih pada penyelesaian masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), diketahui bahwa satu
diantara pokok bahasan matematika yang disajikan di SMA kelas X adalah logika
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matematika. Mempelajari logika matematika sangat penting, karena dapat melatih siswa
berpikir secara tepat dan logis untuk memahami peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari serta dapat meneliti kebenaran dari peristiwa tersebut. Misalnya,
diperlukan prinsip-prinsip logika untuk menarik kesimpulan dari premis-premis berikut:
premis 1: jika harga BBM naik, maka biaya transportasi naik dan premis 2: jika biaya
transportasi naik, maka harga barang naik.

Materi logika matematika pada kenyataannya masih merupakan materi yang sulit bagi
siswa, sebagaimana yang dikemukakan Nurcholis (2013:32) bahwa Lemahnya  pemahaman
siswa  tentang  konsep-konsep  atau  prinsip  dalam matematika  menyebabkan  sulitnya
mempelajari  materi    logika  matematika. Hal itu juga terjadi di SMA Negeri 1 Sindue, hasil
wawancara dengan guru matematika diketahui bahwa materi logika matematika yang sulit
dipahami siswa adalah menentukan nilai kebenaran pernyataan berkuantor dan
ingkarannya, memeriksa sah tidaknya argumentasi dengan prinsip silogisme, modus ponens
dan modus tollens serta memeriksa sah tidaknya argumentasi mengggunakan tabel
kebenaran.

Selain itu juga diperoleh informasi bahwa dalam mengajarkan pelajaran matematika
di sekolah, guru lebih mendominasi kegiatan pembelajaran yaitu dengan ceramah dan
pemberian latihan-latihan soal. Siswa kurang diberikan kesempatan memahami materi
pelajaran secara mandiri melalui penemuan dalam proses berpikirnya dengan belajar
bersama temannya. Akibatnya siswa kurang memahami konsep dari materi yang disampai-
kan, karena siswa cenderung hanya berpatokkan pada contoh-contoh yang diberikan guru.

Berdasarkan hal tersebut, maka diperlukan suatu model pembelajaran yang
memungkinkan siswa mampu mengkonstruksi pengetahuannya secara mandiri dan
mendorong partisipasi siswa dalam belajar. Model pembelajaran yang cocok adalah model
pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif muncul dari konsep bahwa  siswa  akan
lebih  mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka saling berdiskusi
dengan temannya. Menurut Meilawati (2013:37) bahwa pembelajaran kooperatif
merupakan model belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang
tingkat  kemampuannya  berbeda-beda, menyelesaikan  tugas  atau permasalahan untuk
mencapai tujuan bersama. Dalam pembelajaran kooperatif, siswa dilatih untuk
bekerjasama, bertanggungjawab terhadap tugasnya dan mengakui perbedaan pendapat
dengan orang lain. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray dalam mengajarkan materi logika matematika. Karena
model ini dapat membangun kepercayaan diri siswa, mendorong partisipasi siswa dalam
belajar, bekerjasama, dan bertanggungjawab dalam kelompok.

Spencer Kagan (Indriyani, 2011:183) menyatakan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray merupakan suatu model pembelajaran yang memberi
kesempatan kepada anggota kelompok untuk membagi hasil dan informasi dengan anggota
kelompok lainnya dengan cara saling mengunjungi atau bertamu antar kelompok. Hal ini
memungkinkan terjadinya transfer ilmu antar siswa sehingga siswa menjadi aktif mengikuti
proses pembelajaran. Menurut Sugianto (Indriyani, 2011:183) bahwa model pembelajaran
Two Stay Two Stray ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua
tingkatan usia anak didik. Hasil penelitian Nento (2009:32) menunjukkan bahwa
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray efektif diterapkan pada siswa kelas X
SMA GKST Immanuel Palu dengan materi aturan sinus dan cosinus.

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray yang dapat
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meningkatkan hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 Sindue pada materi logika
matematika?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus.
Desain penelitian mengacu pada model penelitian yang dikemukakan oleh Kemmis dan
Mc. Taggart (Debdikbud, 1992:21) yang menyatakan bahwa setiap siklus terdiri atas empat
komponen yaitu perencanaan, tindakan dan pengamatan, serta refleksi. Subjek dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Sindue sebanyak 31 orang.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi, wawancara, catatan
lapangan, dan tes tertulis. Analisis data yang dilakukan mengacu pada model Miles dan
Huberman (Sugiono, 2010:338-345) yaitu: (1) reduksi data, (2) penyajian data, (3)
kesimpulan. Kriteria keberhasilan tindakan pada penelitian ini dapat dilihat dari aktivitas guru
dalam mengelolah pembelajaran di kelas dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif  tipe Two Stay Two Stray dan aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran
minimal berkategori baik. Kriteria keberhasilan pada siklus I adalah siswa mampu
menentukan nilai kebenaran pernyataan berkuantor universal dan kuantor eksistensial
beserta ingkarannya, dan pada siklus II adalah siswa mampu menarik kesimpulan dari
premis yang diberikan dan menyatakan sah tidaknya suatu argumentasi.

HASIL PENELITIAN

Sebelum pelaksanaan tindakan siklus I, terlebih dahulu peneliti memberikan tes awal
yang bertujuan untuk mengetahui pengetahuan prasyarat siswa tentang materi pernyataan
berkuantor dan penarikan kesimpulan. Hasil analisis tes awal menunjukkan bahwa dari 25
orang siswa yang mengikuti tes, hanya 4 siswa yang dapat menyelesaikan soal dengan
benar. Sebagian besar siswa diketahui belum dapat menentukan ingkaran dari sebuah
pernyataan, menentukan nilai kebenaran konjungsi dan implikasi, serta masih salah dalam
mengisi tabel kebenaran. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan siswa tentang materi
prasyarat dari pernyataan berkuantor dan penarikan kesimpulan masih sangat rendah. Hasil
tes awal juga digunakan sebagai pedoman pembentukan kelompok yang heterogen masing-
masing beranggotakan 4-5 orang siswa. Peneliti mengelompokkan siswa dalam 6 kelompok
belajar yaitu, kelompok I, II, III, IV, V dan VI. Kelompok I sampai kelompok IV masing-
masing beranggotakan 4 orang, sedangkan kelompok V dan VI beranggotakan 5 orang
siswa.

Pada tahap perencanaan tindakan siklus I, peneliti membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), menyiapkan bahan ajar tentang materi pernyataan berkuantor dan
ingkarannya, menyiapkan lembar kerja siswa (LKS), membuat soal tes akhir tindakan,
menyiapkan lembar observasi aktivitas guru, dan lembar observasi aktivitas siswa. Pada
siklus II, rencana yang dibuat seperti siklus sebelumnya namun dengan materi berbeda.
Materi yang disiapkan tentang materi penarikan kesimpulan.

Kegiatan pembelajaran pada siklus I dilakukan sebanyak dua kali pertemuan.
Pertemuan pertama menyajikan materi pernyataan berkuantor dan pertemuan kedua materi
ingkaran pernyataan berkuantor. Pada siklus II, materi yang disajikan adalah materi
penarikan kesimpulan dengan satu kali pertemuan. Kegiatan pembelajaran terdiri dari 3
kegiatan, yakni: 1) kegiatan awal; 2) kegiatan inti; dan 3) kegiatan akhir.



136 Jurnal Elektronik Pendidikan Matematika Tadulako, Volume 01 Nomor 02, Maret 2014

Pada kegiatan awal, guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan
assalamu’alaikum dan selamat pagi, mengecek kehadiran siswa, dan menyampaikan tujuan
pembelajaran. Pada siklus I, tujuan yang hendak dicapai adalah siswa dapat menentukan
nilai kebenaran dari pernyataan berkuantor universal dan kuantor eksistensial serta
menentukan ingkaran dari kedua pernyataan tersebut. Pada siklus II siswa diharapkan dapat
menentukan konklusi/kesimpulan dari premis-premis yang diberikan, dan menentukan sah
tidaknya suatu argumentasi berdasarkan prinsip silogisme, modus ponens dan modus
tollens, serta memeriksa sah tidaknya suatu argumentasi menggunakan tabel kebenaran.
Selanjutnya memotivasi siswa untuk giat belajar dan berani bertanya jika mengalami
kesulitan dalam memahami materi pelajaran, serta memberikan apersepsi. Pada siklus I,
guru  memberikan apersepsi dengan melakukan tanya jawab tentang kalimat yang
merupakan pernyataan, kalimat terbuka, serta cara mengubah kalimat terbuka menjadi
sebuah pernyataan dan menentukan nilai kebenarannya. Pada siklus II, guru memberikan
apersepsi dengan melakukan tanya jawab untuk menentukan nilai kebenaran dari
pernyataan tunggal, konjungsi, dan implikasi dalam mengisi tabel kebenaran.

Kegiatan inti dari setiap siklus mengikuti langkah-langkah model pembelajaran tipe
Two Stay Two Stray, yaitu: (1) menyajikan materi; (2) pengelompokan siswa; (3)
memberikan tugas kepada kelompok dalam bentuk LKS; (4) bertamu ke kelompok lain; (5)
kembali ke kelompok masing-masing untuk melaporkan hasil temuannya dari kelompok
lain; (6) mencocokkan dan membahas hasil kerja; dan (7) presentasi kelompok.

Tahap penyajian materi pada siklus I, guru menjelaskan materi pernyataan
berkuantor dan ingkarannya disertai dengan contoh soal dan melakukan tanya jawab serta
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami.
Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa hanya beberapa siswa yang aktif bertanya dan
menjawab pertanyaan guru pada saat menjelaskan materi dan membahas contoh soal. Pada
siklus II, materi yang disajikan adalah materi penarikan kesimpulan dan pada saat
pemberian contoh soal guru melibatkan siswa untuk membahas hasil yang diperoleh.
Berdasarkan hasil observasi menunjukkan terjadi peningkatan respon siswa dalam bertanya
ataupun menjawab pertanyaan guru pada saat membahas contoh soal.

Tahap pengelompokan siswa pada siklus I, kelompok telah dibentuk sebelum
kegiatan pembelajaran berlangsung berdasarkan hasil tes awal. Sehingga pada tahap ini
guru hanya menentukan posisi dari masing-masing kelompok dan meminta siswa untuk
bergabung dengan kelompoknya masing-masing. Kegiatan siswa pada tahap ini yaitu
mencari teman satu kelompoknya dan mengatur tempat untuk kelompoknya masing-
masing. Berdasarkan hasil observasi diketahui tidak ada siswa yang ribut pada saat
bergabung dengan kelompoknya masing-masing. Pada siklus II, kelompok yang dibentuk
sama dengan siklus sebelumnya. Berdasarkan hasil observasi, siswa lebih tertib saat
bergabung dengan kelompoknya masing-masing.

Tahap memberikan tugas kepada kelompok dalam bentuk LKS pada siklus I, diawali
dengan mambagikan LKS pada masing-masing kelompok dan meminta setiap kelompok
mengikuti petunjuk yang ada dalam mengisi LKS. Selanjutnya guru berkeliling mengamati
kegiatan siswa dalam menentukan nilai kebenaran dari pernyataan berkuantor universal dan
kuantor eksistensial serta menentukan ingkaran dari kedua pernyataan tersebut. Guru
mengamati kegiatan siswa secara individu dan berkelompok kemudian memberikan
bimbingan kepada kelompok yang mengalami kesulitan. Dari hasil observasi diketahui
bahwa dibeberapa kelompok ada anggotanya yang kurang aktif dalam mengerjakan LKS,
kelompok tersebut adalah kelompok II, III, dan kelompok IV. Selain itu, dari 6 kelompok
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terdapat 3 kelompok yang dapat memahami masalah dalam LKS dengan baik yaitu
kelompok I, IV, dan kelompok V, sedangkan kelompok lainnya masih kesulitan dalam
memahami masalah di LKS sehingga mendapat lebih banyak bimbingan dari guru.

Kegiatan guru pada siklus II seperti pada siklus sebelumnya, yakni membagikan
LKS pada masing-masing kelompok dan memberikan arahan dalam mengisi LKS. Kegiatan
siswa yaitu menentukan kesimpulan dari beberapa premis yang diberikan, dan memeriksa
sah tidaknya argumentasi menggunakan prinsip silogisme, modus ponens dan modus
tollens, serta memeriksa sah tidaknya argumentasi menggunakan tabel kebenaran. Agar
semua anggota dari setiap kelompok aktif bekerja maka guru mengarahkan pembagian
tugas mengerjakan soal yang berbeda untuk masing-masing dua atau tiga orang siswa pada
setiap kelompok. Kemudian guru berkeliling diantara kelompok mengamati kegiatan siswa
mengerjakan LKS dan memberikan bimbingan seperlunya ketika ada kelompok yang
mengalami kesulitan. Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa siswa lebih aktif
mengerjakan LKS dalam kelompoknya masing-masing. Selain itu juga diketahui, kelompok
IV dan kelompok V dapat memahami masalah dalam LKS dengan baik melalui bimbingan
seperlunya dari guru, sementara kelompok lainnya masih kesulitan memahami masalah
dalam LKS sehingga mendapat lebih banyak bimbingan dari guru.

Tahap bertamu ke kelompok lain pada siklus I, guru mengarahkan dua orang
anggota dari masing-masing kelompok bertamu ke kelompok lain dan dua atau tiga orang
lainnya tinggal di kelompok. Setelah itu, guru berkeliling diantara kelompok mengamati
aktivitas siswa pada saat mencari informasi dari kelompok lain dan ketika menjelaskan
hasil kerja dari kelompoknya serta memberikan bimbingan seperlunya pada siswa yang
mengalami kesulitan. Berdasarkan hasil observasi ditemukan siswa yang menerima
kunjungan dibeberapa kelompok masih kesulitan dalam menjelaskan hasil kerja
kelompoknya pada kelompok tamu, kelompok tersebut adalah kelompok III dan kelompok
VI.

Pada siklus II, guru mengarahkan agar dua orang anggota dari masing-masing
kelompok berkunjung ke kelompok yang berbeda sedangkan dua atau tiga orang lainnya
tingggal di kelompok untuk memberikan informasi hasil kerja dari kelompoknya. Setelah
itu, guru berkeliling diantara kelompok mengamati ativitas siswa dan memberikan
bimbingan seperlunya pada siswa yang mengalami kesulitan. Berdasarkan hasil observasi
diketahui bahwa siswa yang tinggal di kelompok tidak lagi mengalami kesulitan dalam
menjelaskan hasil kerja kelompoknya pada kelompok tamu dan umumnya siswa yang
tinggal di kelompok telah aktif dalam menyampaikan informasi hasil kerja dari
kelompoknya masing-masing.

Tahap kembali ke kelompok masing-masing untuk melaporkan hasil temuan mereka
dari kelompok lain pada siklus I, guru mengarahkan siswa yang bertamu ke kelompok lain
kembali ke kelompoknya masing-masing. Berdasarkan hasil observasi, siswa kembali ke
kelompoknya masing-masing dengan tertib, kemudian melaporkan hasil temuannya pada
kelompoknya masing-masing dalam bentuk catatan yang mereka tuliskan pada kertas HVS.
Pada siklus II, siswa lebih tertib dari siklus sebelumnya pada saat kembali ke kelompoknya
masing-masing dan melaporkan hasil temuannya dari kelompok lain melalui catatan yang
mereka buat pada kertas HVS.

Tahap mencocokkan dan membahas hasil kerja pada siklus I, guru membimbing
siswa mencocokkan hasil temuannya dari kelompok lain dengan hasil kerja kelompoknya
masing-masing dan memberikan bantuan seperlunya pada kelompok yang mengalami
kesulitan. Berdasarkan hasil observasi, tidak ada kelompok yang mengalami kesulitan
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dalam mencocokkan dan membahas hasil kerja kelompoknya masing-masing setelah
mendapat arahan dan bimbingan seperlunya dari guru. Melalui arahan dan bimbingan dari
guru, sehingga pada siklus II tidak ada kelompok mengalami kesulitan dalam mencocokkan
dan membahas hasil kerja kelompoknya masing-masing setelah mendapat arahan dari guru.

Tahap presentasi kelompok pada siklus I, guru meminta perwakilan dari beberapa
kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas. Setelah
presentasi guru menanyakan tanggapan atau pertanyaan dari kelompok lain. Berdasarkan
hasil observasi diketahui bahwa jawaban yang dipersentasekan kelompok penyaji sama
dengan jawaban yang diperoleh kelompok lainnya, sehingga tidak ada kelompok yang
saling menanggapi. Pada siklus II, guru mengundi kelompok yang mempresentasikan hasil
kerja kelompoknya di depan kelas. Setelah presentasi guru menanyakan tanggapan atau
pertanyaan dari kelompok lain. Berdasarkan hasil observasi diketahui, tidak ada tanggapan
atau pertanyaan dari kelompok lain seperti yang terjadi pada siklus sebelumnya.

Pada kegiatan akhir siklus I, guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnya, kemudian menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan
assalamu’alaikum dan selamat siang. Pada siklus II, guru menutup pembelajaran dengan
mengucapkan assalamu’alaikum dan selamat siang.

Aspek-aspek yang diamati terhadap aktivitas guru selama pembelajaran adalah pada
kegiatan awal yaitu: (1) membuka pembelajaran; (2) menyampaikan tujuan pembelajaran
dan menginformasikan model pembelajaran yang digunakan; (3) memberi motivasi pada
siswa; (4) memberi apersepsi pada siswa. Aspek yang diamati pada kegiatan inti yaitu: (5)
menjelaskan materi yang diajarkan; (6) menjelaskan cara mengisi LKS; (7) mengamati dan
memberikan bimbingan seperlunya pada kelompok yang mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan LKS; (8) mengarahkan dua orang anggota dari masing-masing kelompok
bertamu ke kelompok lain, dan dua atau tiga orang lainnya tinggal di kelompok untuk
menjelaskan hasil kerja kelompoknya kepada kelompok tamu; (9) mengamati dan
memberikan membimbing pada siswa yang mengalami kesulitan saat mencari informasi
dari kelompok lain, dan saat menjelaskan hasil kerja kelompoknya kepada kelompok tamu;
(10) mengamati dan memberikan bimbingan pada siswa saat melaporkan hasil temuannya
dari kelompok lain dan mencocokkannya dengan hasil kerja kelompok masing-masing; dan
(11) memimpin diskusi kelompok. Aspek yang diamati pada kegiatan penutup yaitu: (12)
membimbing siswa membuat kesimpulan; (13) menutup kegiatan pembelajaran. Aspek
yang diamati selain kegiatan pembelajaran yaitu: (14) efektivitas pengelolaan waktu; (15)
penglibatan siswa dalam proses pembelajaran; (16) penampilan guru dalam proses
pembelajaran.

Aspek nomor 1, 2, 6 dan 13 berkategori sangat baik; aspek nomor 3, 5, 7, 9,10, 12,
15 dan 16 berkategori baik; aspek nomor 4, 8, 11, dan 14 berkategori cukup. Secara
keseluruhan, aktivitas guru dalam mengelolah pembelajaran pada siklus I dikategorikan
baik. Pada siklus II, aspek nomor 1, 2, 3, 6 dan 13 berkategori sangat baik; aspek nomor 5,
7, 8, 9, 11, 14, 15, dan 16 berkategori baik; aspek nomor 4, 10 dan 12 berkategori cukup.
Secara keseluruhan, aktivitas guru dalam mengelolah pembelajaran pada siklus II
dikategorikan baik.

Aspek-aspek yang diamati  terhadap  aktivitas  siswa  selama  proses  pembelajaran
berlangsung adalah: pada kegiatan awal meliputi: 1) mempersiapkan diri  untuk  mengikuti
pembelajaran; 2) memperhatikan penjelasan guru saat menyampaikan tujuan pembelajaran,
memberikan motivasi dan apersepsi; 3) menjawab dan/atau mengajukan pertanyaan saat
apersepsi. Pada kegiatan inti meliputi: 4) memperhatikan penjelasan guru saat menyajikan
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materi; 5) menjawab dan/atau mengajukan pertanyaan saat penyajian materi; 6) berdiskusi
dengan anggota kelompok dalam menyelesaikan LKS; 7) mencari informasi dari kelompok
lain dan menjelaskan hasil kerja kelompok pada kelompok tamu; 8) melaporkan hasil
temuan dari kelompok lain dan mencocokkan dengan hasil kerja kelompok masing-masing;
9) mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas; 10) menanggapi  dan
mengajukan  pertanyaan  kepada  kelompok yang mempresentasikan hasil kerjanya; 11)
menanggapi dan memberikan jawaban atas pertanyaan kelompok lain. Pada kegiatan
penutup meliputi: 12) membuat kesimpulan dari hasil diskusi.  Pada pengamatan  suasana
kelas  aspek yang diamati adalah 13) antusias siswa; 14) interaksi siswa dalam kelompok.

Pada siklus I, aspek  nomor 5, 7, 10 dan 13 berkategori cukup; aspek nomor 3, 6, 8,
9, 11, 12, 13 berkategori baik; aspek 1, 2, dan 4 berkategori sangat baik. Secara
keseluruhan, aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran pada siklus I dikategorikan
baik. Pada siklus II, aspek  nomor 10 dan 11 berkategori cukup; aspek nomor 3, 6, 7, 9,
12, 13 dan 14 berkategori baik; aspek 1, 2, 4 dan 8 berkategori sangat baik. Secara
keseluruhan, aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran pada siklus I dikategorikan
baik.

Pada hari Jum’at tanggal 15 Februari 2013, peneliti memberikan tes akhir tindakan
siklus 1 secara individu diikuti 27 orang siswa. Siswa diberi masalah yang terdiri dari 3
nomor soal. Berikut dua soal yang diberikan. (1) Tentukan nilai kebenaran dari pernyataan
berkuantor universal xA, x  1  6,  jika himpunan semestanya adalah
A= 1,2,3,4,5,6; (2) Tentukan nilai kebenaran dari pernyataan berkuantor eksistensial
 x R, 2x  10 = 8.

Hasil analisis tes akhir tindakan pada siklus I, menunjukkan bahwa umumnya siswa
dapat menyelesaikan semua soal yang diberikan. Namun hanya sebagian siswa yang dapat
menentukan nilai kebenaran pernyataan berkuantor universal dan kuantor eksistensial serta
ingkarannya dengan benar, sedangkan sebagian siswa lainnya melakukan kesalahan pada
beberapa langkah penyelesaian soal. Misalnya siswa KM, dapat mensubtitusikan semua
anggota himpunan A pada kalimat terbuka x  1 ≤ 6 dengan benar (KM 07 S) dan juga
dapat menentukan nilai kebenaran pernyataan berkuantor universal yaitu bernilai benar
namun alasan yang diberikan kurang tepat (KM 09 S). Sebagaimana ditunjukkan gambar
berikut.

KM 09 S

KM 07 S
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Gambar 1. Jawaban siswa KM pada tes akhir tindakan siklus I
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi bahwa siswa KM sudah dapat

menentukan nilai kebenaran dari pernyataan berkuantor universal hanya salah pada bagian
kesimpulan karena terburu-buru menyelesaikan soal. Berikut petikan wawancara peneliti
dengan siswa KM.

KM 06 P   : Coba jelaskan bagaimana caranya, sehingga KM bisa menyimpulkan bahwa
nilai kebenaran dari pernyataan berkuantor universal xA, x  1≤ 6
adalah bernilai benar.

KM 07 S   : Pertama-tama ka, saya subtitusikan semua anggota dari himpunan A yaitu:
1, 2, 3, 4, 5, dan 6 pada persamaan x  1≤ 6. Setelah saya subtitusikan hasil
yang saya peroleh semuanya kurang dari 6, sehingga saya simpulkan
pernyataan bernilai benar.

KM 08 P   : Jawaban yang KM sampaikan sudah benar, kenapa berbeda dengan
jawaban yang KM tuliskan ?

KM 09 S   : Cepat-cepat saya ka, terus saya juga sudah bingung mau tulis apalagi. Jadi
saya langsung kumpul saja, soalnya sudah banyak teman-temanku yang
kumpul jawabannya.

Selain itu, siswa RF juga melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal nomor 2
yaitu menentukan nilai kebenaran pernyataan berkuantor eksistensial. RF salah menentukan
nilai x yang dapat mengubah kalimat terbuka 2x  10 = 8 menjadi pernyataan yang benar
(RF 11 S), serta salah dalam operasi perkalian dan pengurangan (RF 13 S). Sebagaimana
yang ditunjukkan Gambar 2.

Gambar 2. Jawaban siswa RF pada tes akhir tindakan siklus I

Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa RF sudah dapat menentukan nilai
kebenaran dari pernyataan berkuantor eksistensial hanya kurang teliti sehingga melakukan
kesalahan dalam menyelesaikan soal seperti yang ditunjukkan gambar di atas. Berikut
petikan wawancara peneliti dengan siswa RF.

RF 10 P   : Coba perhatikan jawaban kamu nomor 2, kemudian hitung dengan teliti.
Apakah benar nilai x = 6 dapat memenuhi persamaan 2x  10 = 8 atau
setelah RF subtutusikan nilai x = 6 pada persamaan 2x  10 = 8  hasilnya
sama dengan 8?

RF 11 S   : (Memperhatikan jawabannya) keliru jawabanku itu ka. Harusnya x = 9 yang
dapat memenuhi persamaan 2x  10 = 8 bukan x = 6.

RF 12 P  : Terus kenapa RF menuliskan x = 6 pada jawabannya, setelah itu RF juga
menuliskan 2 x 6  10 = 8. Karena RF salah tulis atau RF kurang paham

RF 11 S

RF 13 S
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Pada hari Sabtu tanggal 23 Februari 2013, dilakukan tes akhir tindakan siklus II
secara individu diikuti 28 orang siswa.  Siswa diberi masalah yang terdiri dari 3 nomor soal.
Berikut satu diantara soal yang diberikan. Periksalah sah atau tidak argumentasi berikut
dengan menggunakan tabel kebenaran   p q

q  ~r
 p  r

Hasil analisis tes akhir tindakan pada siklus II, diketahui bahwa umumnya siswa
dapat memisalkan setiap pernyataan, mengubah argumentasi yang diberikan ke dalam
bentuk simbolis, membuat pernyataan implikasi dari premis yang diberikan, membuat tabel
kebenaran, dan mengisi tabel kebenaran dalam hal ini menentukan nilai kebenaran dari
pernyataan tunggal, ingkaran dari pernyataan tunggal, konjungsi dan implikasi, serta
menyimpulkan sah tidaknya sebuah argumentasi berdasarkan tabel kebenaran. Namun
masih ada beberapa kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal. Seperti
yang dilakukan siswa EK salah dalam menentukan nilai kebenaran dari ~r kolom ketiga
(EK 18 S), menentukan nilai kebenaran pernyataan majemuk dari (q  ~r) pada kolom
keempat (EK 20 S) , dan (p ~r) pada kolom kelima (EK 22 S), serta (p q)  (q ~r)
pada kolom keenam (EK 22 S). Sebagaimana ditunjukkan oleh gambar berikut.

.

Gambar 4. Jawaban siswa EK pada tes akhir tindakan siklus II

Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh informasi bahwa siswa dapat menentukan
nilai kebenaran dari pernyataan tunggal, nilai kebenaran ingkaran pernyataan tunggal, dan
nilai kebenaran dari pernyataan majemuk (konjungsi dan implikasi), serta menentukan sah
tidaknya sebuah argumentasi berdasarkan tabel kebenaran. Hanya kurang teliti sehingga
melakukan kesalahan pada beberapa langkah penyelesaian soal. Kesalahan yang dilakukan
siswa yaitu salah dalam menentukan nilai kebenaran ingkaran pernyataan tunggal, sehingga

melakukan operasi perkalian dan  pengurangan?

RF 13 S   : Sebenarnya saya paham ka, hanya saya salah hitung saya kira 2 x 6 10 = 8.
RF 14 P : Kalau memang benar RF hanya salah hitung, berapa hasil dari 2 x 6 10?
RF 15 S : 2 ka.

EK 18 S EK 20 S EK 22 S EK 22 S
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salah dalam mengisi kolom-kolom selanjutnya pada tabel tersebut. Berikut petikan
wawancara peneliti dengan siswa EK.

EK 17 P    : Coba perhatikan baik-baik jawaban EK kolom ketiga pada tabel
kebenaran, apakah sudah tepat nilai kebenaran dari ~r yang EK tuliskan?

EK 18 S     : Oh iya ka, keliru jawabanku itu. Harusnya nilai kebenaran dari ~r adalah
S, B, S, B, S, B, S, B (menyebutkannya secara berturut-turut). Yang saya
tuliskan pada kolom ~r itu sebenarnya nilai kebenaran dari r.

EK 19 P : Benar de, nilai kebenaran dari ~r yang EK tuliskan itu salah. Jika nilai
kebenaran dari ~r salah, maka pasti nilai kebenaran pada kolom-kolom
selanjutnya juga salah. Coba EK perhatikan kembali jawabannya,
kemudian periksa satu persatu nilai kebenaran pada kolom-kolom
selanjutnya dan tunjukan yang mana masih salah.

EK 20 S : Iya ka ( sambil memperhatikan jawabannya), kolom ke 5 baris ke 1, 2, 5,
dan 6, harusnya disitu S, B, S, B (menyebutkannya secara berturut-turut).

EK 21 P : Masih ada lagi  yang salah de?
EK 22 S : Iya ka, kolom ke 6 baris ke 1, 2, 3, 4, harusnya disitu S, B, S, B

(menyebutkannya secara berturut-turut) dan kolom ke 7 baris ke 1, 2, 5, 6
nilai kebenarannya itu S, B, S, B.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Pada tahap pra tindakan peneliti memberikan tes awal dengan materi ingkaran,
konjungsi, implikasi, dan tautologi. Tujuan tahap ini untuk melihat konsep awal siswa tentang
materi pernyataan berkuantor dan penarikan kesimpulan. Hal ini sesuai dengan pendapat
Ausubel (Harsono, 2008:14) menyatakan bahwa konsep-konsep yang sudah di miliki siswa
merupakan elemen-elemen pendidikan yang penting. Konsep atau informasi baru harus
dikaitkan dengan konsep yang sudah ada dalam kontruk kognitif siswa. Jika tidak informasi
tersebut tidak akan bermakna bagi siswa.

Berdasarkan hasil observasi pada tahap penyajian materi siklus I, menunjukkan
bahwa hanya beberapa siswa yang aktif bertanya dan menjawab pertanyaan yang diajukan
guru saat menyampaikan materi dan membahas contoh soal. Menurut Sanjana (Anniah,
2009:2) bahwa belajar pada hakikatnya adalah bertanya dan menjawab pertanyaan.
Bertanya dapat dipandang sebagai refleksi dari keingintahuan individu; sedangkan
menjawab pertanyaan mencerminkan kemampuan seseorang dalam berfikir. Sehinggga
pada siklus II peneliti melakukan perbaikan-perbaikan terhadap tindakan disiklus I. Dari
hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa lebih antusias dalam menjawab
dan mengajukan pertanyaan saat mengalami kesulitan dalam memahami materi dan
membahas contoh soal dengan adanya pemberian motivasi belajar. Hal ini sesuai dengan
pendapat Sardiman (Astuti, 2011:2) menyatakan bahwa dalam proses belajar, motivasi
sangat diperlukan karena hasil belajar akan optimal kalau ada motivasi”. Siswa akan
berhasil dalam belajar apabila dalam diri siswa ada suatu keinginan untuk belajar.
Keinginan belajar akan berpengaruh terhadap aktivitas siswa dalam proses belajar di
sekolah, sehingga siswa menjadi yang aktif di kelas.

Tahap pengelompokkan siswa pada siklus I dan siklus II, peneliti membentuk
kelompok yang heterogen berdasarkan hasil tes awal sebelum kegiatan pembelajaran
berlangsung. Sehingga pada saat pembelajaran peneliti hanya menentukan posisi dari
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masing-masing kelompok kemudian mengorganisir siswa untuk bergabung dengan
kelompoknya masing-masing. Menurut Rustiyah (Rejeki, 2009:63) bahwa keuntungan
menggunakan teknik kerja kelompok adalah: (1)  mengembangkan keterampilan bertanya,
(2) siswa lebih intensif dalam melakukan penyelidikan, (3) mengembangan bakat
kepemimpinan, (4) guru lebih memperhatikan siswa,  (5) siswa lebih aktif, dan  (6)
mengembangkan rasa menghargai dan menghormati antar siswa.

Tahap memberikan tugas kepada kelompok dalam bentuk LKS siklus 1, peneliti
membagikan LKS pada setiap kelompok selanjutnya mengamati aktivitas siswa disetiap
kelompok serta memberikan bimbingan seperlunya pada kelompok yang mengalami
kesulitan. Hal ini sesuai dengan pendapat Slavin (Harsono, 2008:13) menyatakan bahwa
guru berperan sebagai fasilitator bagi siswa untuk melakukan aktivitasnya. Berdasarkan
hasil observasi siklus I diketahui, umumnya disetiap kelompok ada anggota kelompoknya
kurang aktif bekerja dalam menyelesaikan LKS. Sehingga pada pelaksanaan tindakan siklus
II, peneliti lebih berusaha mengorganisir kelompok dengan baik agar semua siswa dapat
aktif bekerja dalam kelompoknya masing-masing. Hasil dari observasi menunjukkan
bahwa aktifitas siswa dalam kelompok meningkat, siswa lebih aktif bekerja dalam
kelompoknya masing-masing dengan adanya pembagian tugas mengerjakan soal pada LKS.
Selain itu dalam mengerjakan LKS siklus I dan siklus II, ada beberapa kelompok yang
masih kesulitan dalam memahami masalah pada LKS sehingga mendapat lebih banyak
bimbingan dari peneliti sedangkan kelompok lainnya dapat memahami masalah dalam LKS
dengan baik setelah mendapat bimbingan seperlunya dari peneliti.

Pada tahap bertamu ke kelompok lain siklus I, peneliti mengarahkan dua orang dari
masing-masing kelompok mengunjungi kelompok lain secara bersama-sama dan siswa
lainnya tinggal di kelompok menerima kunjungan dari kelompok lain. Selanjutnya peneliti
mengamati kegiatan siswa dan memberikan bimbingan seperlunya pada siswa yang
mengalami kesulitan. Berdasarkan hasil observasi, ditemukan siswa yang menerima
kunjungan dibeberapa kelompok mengalami kesulitan menjelaskan hasil kerja
kelompoknya pada kelompok tamu. Sehingga pada siklus II, peneliti mengarahkan dua
orang dari masing-masing kelompok yang bertugas berkunjung ke kelompok lain
mengunjungi kelompok yang berbeda dan membagi tugas untuk masing-masing siswa yang
tinggal di kelompok dalam menjawab pertanyaan kelompok tamu. Berdasarkan hasil
observasi diketahui bahwa siswa yang tinggal di kelompok tidak lagi mengalami kesulitan
dalam menjelaskan hasil kerja kelompoknya pada kelompok tamu dan umumnya siswa
yang tinggal di kelompok telah aktif dalam menjawab pertanyaan kelompok yang datang
bertamu ke kelompoknya.

Tahap kembali ke kelompok masing-masing untuk melaporkan hasil temuannya dari
kelompok lain siklus I dan siklus II, peneliti mengarahkan siswa yang bertamu di kelompok
lain kembali ke kelompoknya masing-masing. Berdasarkan hasil observasi menunjukkan
bahwa siswa kembali ke kelompoknya masing-masing dengan tertib, kemudian melaporkan
hasil temuannya pada kelompoknya masing-masing dalam bentuk catatan yang mereka
tuliskan pada kertas HVS.

Tahap mencocokkan dan membahas hasil kerja siklus I dan siklus II peneliti
membimbing siswa dan memberikan bantuan seperlunya pada kelompok yang mengalami
kesulitan dalam mencocokkan hasil temuannya dari kelompok lain dengan hasil kerja
kelompoknya. Berdasarkan hasil observasi menunjukkan semua kelompok tidak mengalami
kesulitan dalam mencocokkan dan membahas hasil kerja setelah mendapat arahan dan
bimbingan seperlunya dari peneliti.

Tahap presentasi kelompok pada siklus I, peneliti meminta beberapa perwakilan
kelompok untuk mempresentasi hasil kerja kelompoknya di depan kelas sementara
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kelompok lain menanggapi. Sedangkan tahap presentasi siklus II, peneliti mengundi
kelompok yang akan mempresentasekan hasil kerja kelompoknya dan kelompok lain
menanggapi. Berdasarkan hasil observasi, tidak ada tanggapan atau pertanyaan dari
kelompok lain karena jawaban yang presentasikan kelompok penyaji sama dengan jawaban
yang diperoleh kelompok lainnya.

Hasil analisis dari tes akhir tindakan siklus I, menunjukkan bahwa sebagian siswa
belum dapat menentukan nilai kebenaran pernyataan berkuantor universal dan kuantor
eksistensial dan ingkarannya dengan benar dan sebagian siswa lainnya hanya kurang teliti
sehingga melakukan kesalahan dalam beberapa langkah penyelesaian soal. Siswa yang
dapat menentukan nilai kebenaran pernyataan berkuantor universal dan kuantor eksistensial
serta menentukan ingkaran dari keduanya dengan langkah-langkah penyelesaian yang tepat,
pada tes akhir tindakan memperoleh skor yang maksimal sehingga memenuhi ketuntasan
belajar.

Hasil analisis dari tes akhir tindakan siklus II, menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa menunjukkan pemahaman yang baik dalam hal memisalkan setiap pernyataan,
mengubah argumentasi yang diberikan ke dalam bentuk simbolis kemudian membuat
pernyataan implikasi dari premis yang diberikan, membuat tabel kebenaran, dan mengisi
tabel kebenaran dalam hal ini menentukan nilai kebenaran dari pernyataan tunggal,
konjungsi dan implikasi, serta memberikan kesimpulan sah tidaknya sebuah argumentasi
dengan tabel kebenaran. Selain itu, beberapa siswa lainnya hanya kurang teliti sehingga
melakukan kesalahan pada beberapa langkah penyelesaian soal. Berdasarkan hasil tes akhir
tindakan siklus II juga diketahui bahwa hasil belajar siswa sudah memenuhi target
pencapaian ketuntasan belajar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray yang dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas X A SMA Negeri 1 Sindue pada materi logika matematika, mengikuti
tahap-tahap: 1) menyajikan materi; 2) pengelompokan siswa; 3) memberikan tugas kepada
kelompok dalam bentuk LKS; 4) bertamu ke kelompok lain; 5) kembali ke kelompok
masing-masing untuk melaporkan temuan dari kelompok lain; 6) mencocokkan dan
membahas hasil kerja mereka; 7) presentasi kelompok.

Tahap menyajikan materi peneliti melibatkan siswa secara aktif dalam memahami
materi dan membahas contoh soal. Tahap pengelompokan peneliti membentuk kelompok
sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung dan mengarahkan siswa saat bergabung dengan
kelompoknya masing-masing. Tahap memberikan tugas kepada kelompok dalam bentuk
LKS peneliti berkeliling mengontrol kegiatan siswa dan memberikan bantuan seperlunya
pada kelompok yang mengalami masalah. Tahap bertamu ke kelompok lain, peneliti
mengarahkan dan membimbing siswa untuk saling tukar menukar informasi pada saat
berkunjung dan dikunjungi. Tahap kembali ke kelompok masing-masing untuk melaporkan
hasil temuannya dari kelompok lain peneliti mengontrol kegiatan siswa kembali ke
kelompoknya masing-masing. Tahap mencocokkan dan membahas hasil kerja peneliti
memberikan bantuan seperlunya jika ada kelompok yang mengalami kesulitan. Tahap
presentasi kelompok peneliti mengundi kelompok yang mempresentasikan hasil kerja
mereka di depan kelas dan kelompok lain menanggapi.
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SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, saran yang dapat diberikan adalah kepada
guru khususnya guru matematika dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Two Stay Two Stray sebagai alternatif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dengan
memperhatikan tahapan ketiga dan keempat dalam model pembelajaran ini yaitu tahap
pemberian masalah dalam bentuk LKS dan tahap bertamu ke kelompok lain, guru  harus
melibatkan siswa secara aktif untuk mengerjakan LKS secara berkelompok dan ketika tukar
menukar informasi pada saat berkunjung dan dikunjungi sehingga pembelajaran menjadi
efektif.
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